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Abstrak
 

Sejak tahun 2004 tahun hingga tahun 2006, industri pariwisata di seluruh dunia telah mengalami

pertumbuhan rata-rata di alas 4% dan menunjukkan bahwa sektor ini tidak mudah lagi terpengaruh oleh

berbagai ancaman eksternal seperti: terorisme, bencana alarm, masalah kesehatan dan kenaikan harga bahan

bakar minyak.

 

Selama beberapa dekade, wisatawan asal Eropa - terutama Eropa Barat, yang merupakan bagian dari

kelompok negara-negara industri dengan pendapatan per kapita tinggi - tercatat sebagai pemain utama di

tingkat global, dimana penduduknya paling banyak rnelakukan perjalanan wisata ke luar negeri dan

mengeluarkan paling banyak biaya untuk wisata outbound.

 

Melihat adanya kecenderungan industri pariwisata untuk terus tumbuh di masa depan, World Tourism

Organization (WTO) telah mengagendakan Tourism 2020 Vision sebagai target pembangunan pariwisata

jangka panjang. WTO juga memprediksi bahwa perjalanan wisata kategori long-haul travel di seluruh dunia

akan meningkat dengan pertumbuhan sekitar 5,4% hingga tahun 2020, dibandingkan dengan perjalanan

wisata kategori inrraregional travel yang hanya mengalami kenaikan sekitar 18%. Selain itu, WTO

memperkirakan bahwa wilayah Eropa akan tetap menjadi sumber pasar wisatawan internasional terbesar

dari jumlah kunjungan dan pengeluaran untuk perjalanan wisata.

 

Perkembangan industri pariwisata tidak pernah terlepas dari berbagai perubahan yang dipengaruhi oleh

faktor-faktor ekonomi, politik dan sosial. Demikian pula halnya dengan masyarakat Uni Eropa. Situasi dunia

sejak awal abad ke-21 telah mengubah kebiasaan masyarakat Uni Eropa dalam berlibur, tren pariwisata di

Eropa dan pilihan destinasi mereka untuk berwisata naik di tingkat regional maupun di luar wilayah Uni

Eropa.

 

Dari pengamatan tentang profit terkini wisatawan Uni Eropa (LIE) dan pilihan destinasi mereka serta tren

pariwisata yang berlaku saat ini, diketahui bahwa perjalanan wisata yang dilakukan di tingkat regional masih

mendominasi kebiasaan masyarakat UE. Meskipun demikian, minat pada sebagian masyarakat UE -

khususnya negara-negara pasar utama wisatawan internasional, seperti: Inggris, Jerman, Belanda dan

Perancis - untuk melakukan perjalanan wisata jarak jauh ke luar wilayah Eropa meningkat. Beberapa negara

di kawasan Asia, antara lain: Thailand, Jepang dan Cina, menjadi destinasi favorit untuk perjalanan wisata

yang akan datang. Namun sejumlah faktor dapat menjadi penghalang bagi para wisatawan untuk

mengunjungi wilayah ini, seperti: terorisme, kekacauan politik, travel warnings, faktor keselamatan dan

keamanan, flu burung dan biaya yang mahal.
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Hingga sekarang, Indonesia bukan daerah tujuan wisata (DTW) pilihan utama para wisatawan UE karena

dianggap masih belum terbebas dari faktor-faktor penghalang tersebut. Padahal minat wisatawan UE untuk

berkunjung ke Indonesia sebenarnya masih ada, dimana hal ini terlihat dari data Departemen Kebudayaan

dan Pariwisata RI yang menunjukkan bahwa jumlah kedatangan wisatawan UE sejak tahun 2003 hingga

2006 relatif stabil. Indonesia perlu mengupayakan kebijakan yang mendorong pertumbuhan industri

pariwisata nasional dan mengakomodasi tren yang berlaku di dunia pariwisata internasional untuk

menangkap potensi wisatawan UE agar di masa depan mereka memilih Indonesia sebagai DTW favorit.

<hr><i>During the period of 2004 until 2006, tourism industry worldwide had been experiencing the

average growth above 4% and proved that this sector has become barely affected by the external threats,

such as: terrorism, natural disaster, health issues and the raise of oil prices.

 

European tourists - particularly those coming from industrial countries in West Europe with the high ranking

income per capita in the world - have been recorded as Key players globally since they took the highest

number of outbound trips and generated the highest spending abroad for decades.

 

Taking into account that the tourism industry will continue to develop in the future, World Tourism

Organization (WTO) has set up the agenda of Tourism 2020 Vision as its target for the tourism development

in the long term. WTO has also predicted that the long-haul travel worldwide will increase nearly 5.4% until

the year 2020, compared to the slow growth of the intraregional travel at 18%. Furthermore, WTO forecasts

Europe will remain the biggest market source of international tourists based on the number of trips and the

spending abroad.

 

Some factors i.e. economic issues, political situation and social life, play significance role for changes in the

development of tourism industry. Since the beginning of the new millennium, the situation at global level

has influenced the behavior of the people of European Union in the way they took their holidays, the tourism

trend in Europe and their preference concerning tourist destinations either regionally within the European

Union or outside the European Union.

 

Having observed the latest profile of European Union tourists, their choice of destination as well as the trend

of tourism in Europe, the intraregional travel has still been predominant. Nevertheless, some European

Union tourists - especially from the main source market of international tourists i.e. United Kingdom,

Germany, Netherlands and France - have showed growing interest to make long-haul travel outside the

European continent. The following are their preferred destinations in Asian region for the next holidays:

Thailand, Japan, and China. However, some factors might hold back the European Union tourists from

visiting this region, such as: terrorism, political turmoil, travel warnings, safety and security, bird flu and

high prices.

 

Until today, Indonesia is not the main tourist destination for European Union tourists since it is still

perceived as an area surrounded by some negative factors mentioned above. Yet, the data from the

Department of Culture and Tourism of the Republic of Indonesia revealed that European Union tourists are

interested in visiting Indonesia which has been indicated by a relatively stable growth from year 2003 -

2006. Indonesia needs to implement an encouraging policy towards its tourism industry and accommodate



the latest trend in the international tourism industry aiming to attract the European Union tourists so that in

the future they would choose Indonesia as their preferred destination.</i>


